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A B S T R A C T 

The Merdeka curriculum has a focus on the quality of learning rather than quantity. The 

Merdeka curriculum focuses on a project-based learning model. Based on interviews and 

observations with elementary school teachers in Selo, Boyolali, most admitted that they had 

not been able to understand, and implement the project-based learning (PjBL) model in the 

Merdeka curriculum and that most teachers had not been able to make Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila using project-based learning models. The goal to be achieved from this 

service program is to provide understanding and skills in implementing project-based learning 

models in the independent curriculum. The method of implementing the service includes (1) 

the approach method which is carried out starting from the survey, licensing, and motivational 

stages for teachers who will take part in the training (2) the method of implementing the 

program, including the preliminary stage, the socialization and audience stages, the 

implementation stage, and the final evaluation stage. The results of the analysis show that there 

is an increase in the teacher's ability to understand the project-based learning model in the 

Merdeka curriculum. The pretest and posttest scores showed an increase from 43.43 to 70.86. 

In addition, 35 teachers attended and successfully implemented the model, exceeding the set 

target. Teachers also gave positive responses to training on the implementation of the project-

based learning model, which they considered to be very much needed in the development of 

an Merdeka curriculum. They feel the benefits of community service activities because they 

can increase their scientific insights and learn at school. 
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PENDAHULUAN  

Krisis pendidikan di Indonesia diyakini semakin parah sejak pandemi Covid-19, 

terutama akibat larangan interaksi intensif seperti interaksi tatap muka dan berkumpul 

di tempat umum. Efek masif dari pandemi saat ini telah banyak dipelajari oleh para 

pengamat, pemerhati, dan peneliti pendidikan. Hasil berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa pandemi Covid-19 memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kemampuan belajar siswa di Indonesia secara nasional (Cerelia et al., 2021). Kurikulum 

Merdeka berawal dari kurikulum darurat yang awalnya disusun untuk menjadi solusi 

alternatif pada pandemi Covid-19. Saat itu, Kemendikbud melakukan penyederhanaan 

kurikulum dengan pengurangan 40-60 persen untuk meringankan kesulitan belajar di 

masa pandemi Covid-19. Setelah satu tahun, ditemukan bahwa sekolah yang 

menerapkan kurikulum darurat mencapai hasil akademik yang lebih baik daripada 

sekolah yang menerapkan kurikulum 2013 (Fitriyah & Wardani, 2022). Hasil yang baik 

ini mendukung pemerintah dalam membuat kurikulum merdeka. Berkat kurikulum 

merdeka, guru memiliki lebih banyak waktu untuk fokus pada kualitas pembelajaran 

daripada kuantitas. Selain itu, Kurikulum Merdeka juga bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia untuk menciptakan sumber daya manusia yang tidak 

hanya unggul secara akademik tetapi juga berkarakter baik (Rachmawati et al., 2022) 

Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka menyatakan bahwa kegiatan siswa 

dalam Kurikulum Merdeka terdiri dari intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan proyek 

penguatan Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila merupakan salah satu upaya 

peningkatan mutu pendidikan yang juga menitikberatkan pada pembentukan karakter 

(Rachmawati et al., 2022). Profil Pelajar Pancasila sendiri merupakan wujud dari pelajar 

atau siswa yang harus memiliki akhlaq mulia, kritis, mandiri, kreatif, gotong royong dan 

berkebhinekaan global, memiliki semangat untuk terus belajar sepanjang hayat, yang 

dilengkapi dengan kompetensi global, serta memiliki perilaku yang sesuai dengan nilai-

nila yang terkandung dalam Pancasila (Rusnaini et al., 2021). Proyek yang memperkuat 

Profil Pelajar Pancasila dapat dilaksanakan dengan melatih siswa untuk mempelajari 

informasi dan isu-isu yang ada di lingkungan sekitar mereka (Vhalery et al., 2022). Siswa 

dapat bekerja sama untuk memecahkan masalah tersebut di bawah bimbingan dan 

pengawasan guru. Pembelajaran ini dapat dicapai dengan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat.  

Model pembelajaran adalah model yang digunakan sebagai pedoman untuk 

merencanakan pembelajaran di kelas dan dalam materi pembelajaran. Model 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematis untuk mengatur pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Untuk menerapkan model pembelajaran yang memenuhi tuntutan 

perubahan kurikulum, guru memerlukan pengetahuan yang cukup tentang pendekatan 

dan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum. Kurikulum Merdeka berfokus 

pada satu alternatif model pembelajaran yaitu model pembelajaran berbasis proyek. 

Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project-Based Learning (PjBL) adalah model 

pembelajaran yang fungsi utamanya adalah pelaksanaan kegiatan berbasis proyek 

(Mudarwan, 2017). Model ini mengarah pada fakta bahwa siswa dapat merumuskan 

masalah serta menemukan solusinya sendiri (Arisanty et al., 2020). Siswa diminta untuk 

secara mandiri meneliti, mengevaluasi, menafsirkan, dan mensintesis informasi 
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menggunakan proyek yang diberikan oleh guru. Hal ini dapat diartikan sebagai 

penerapan PjBL agar siswa membuat perencanaan, melakukan penelitian dan 

menentukan strategi pemecahan masalah untuk menyelesaikan masalah tersebut 

dengan benar. Berdasarkan kegiatan tersebut, siswa dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang harus dimiliki seorang siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Model PjBL merupakan model pembelajaran yang dapat lebih 

mengoptimalkan kemampuan personal, sosial, akademik dan profesional dibandingkan 

dengan model pembelajaran langsung dengan metode ceramah dan demonstrasi. Untuk 

model PjBL, guru harus mengetahui cara penerapan model PjBL yang baik agar proyek 

penguatan profil pelajar pancasila berjalan dengan baik di sekolah (Pratama et al., 2018). 

Pesona keindahan Gunung Merapi dan Merbabu akan terus ada dalam setiap 

memori masyarakat Indonesia dengan gambar pemandangan sawah yang 

dilatarbelakangi oleh sepasang gunung. Keindahan alam kedua gunung tersebut dapat 

dinikmati dari daerah di antara kedua gunung tersebut, seperti di Kecamatan Selo, 

Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Kecamatan Selo Boyolali merupakan salah satu 

kecamatan yang memiliki keunikan tersendiri dalam bidang pendidikan. Terletak di 

Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, kecamatan ini memiliki berbagai fasilitas pendidikan 

yang memadai dan unik. Kecamatan Selo Boyolali memiliki keunikan dalam bidang 

pendidikan. Dengan pendekatan yang berbeda, seperti pendidikan alam, pendidikan 

karakter, dan pendidikan inklusif, kecamatan ini memberikan pengalaman belajar yang 

berbeda dan berharga bagi peserta didik. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

pendidikan, tetapi juga membentuk generasi yang peduli, bertanggung jawab, dan 

inklusif. Namun demikian guru masih kurang memahami Model Project-Based Learning 

dan implementasinya dalam Kurikulum Merdeka. Berdasarkan wawancara dengan 

Koordinator PAUD, DIKDAS, dan LS Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali menjelaskan 

bahwa sebagian besar guru Sekolah Dasar di Kecamatan Selo mengaku belum 

memahami Model Project-Based Learning, penerapan sintaksnya, dan integrasinya dalam 

konsep Kurikulum Merdeka. Mereka mengetahui bahwa Model Project-Based Learning 

merupakan model pokok dalam implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah. Lebih 

lanjut guru juga belum mampu mengimplementasikan Model Project-Based Learning 

dalam Kurikulum Merdeka. Sebagian besar guru mengaku belum mampu 

mengintegrasikan dalam proyek penguatan profil pelajar pancasila. 

 

BAHAN DAN METODE  

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat adalah PAR 

(Participatory Action Research). PAR biasanya mengacu pada metode penelitian yang 

berkaitan dengan evaluasi diri suatu organisasi dimana subjek penelitian berpartisipasi 

bersama dengan peneliti profesional (Afandi, 2022; Kemmis, McTaggart, & Nixon, 2014). 

PAR merupakan inisiatif penelitian yang secara aktif melibatkan semua pihak dalam 

pemetaan kegiatan yang sedang berlangsung . Dengan kata lain, PAR sering disebut 

sebagai penelitian dimana masyarakat menjadi objek penelitiannya. Tujuan dari metode 

PAR adalah untuk melakukan perubahan dan perbaikan menjadi lebih baik (Afandi, 

2020; Kemmis, McTaggart, Nixon, et al., 2014). Dalam pengabdian kepada masyarakat 

ini yang menjadi objek penelitian yaitu Sekolah Dasar di Kecamatan Selo, Kabupaten 
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Boyolali dan subjek penelitiannya yaitu Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Selo, 

Kabupaten Boyolali.  

Transfer IPTEKS yang dilakukan Tim Pengabdian dilakukan pada tiap tahapan 

dengan menggunakan prinsip bahwa setiap inovasi yang diterima oleh mitra sebaiknya 

melalui proses mendengar, mengetahui, mencoba, mengevaluasi, menerima, meyakini, 

dan melaksanakan. Melalui proses-proses tersebut diharapkan inovasi dapat diadopsi 

secara berkesinambungan, serta target sasaran mempunyai kemampuan untuk 

mengembangkan inovasi yang telah disosialisasikan. Supaya setiap proses berlangsung 

dengan baik, maka penyampaian inovasi kepada mitra ditempuh melalui tahapan 

penjelasan, diskusi, praktek serta dilakukan tahapan pendampingan. Metode 

pelaksanaan yang dilakukan mulai (1) tahap survei, perijinan, dan pemberian motivasi 

bagi guru yang akan mengikuti pelatihan (2) metode pelaksanaan program, meliputi 

tahap pendahuluan,tahap sosialisasi dan audiensi, tahap pelaksanaan, serta tahap 

evaluasi akhir. 

Tahap Pendahuluan dilaksanakan dengan membuat surat ijin dengan pihak terkait, 

mempersiapkan tempat pelatihan, mempersiapkan materi, alat dan bahan. Tahap 

Sosialisasi dan Audiensi dilakukan dengan sosialisasi mengenai pelatihan implementasi 

Model Project-Based Learning dalam Kurikulum Merdeka dilakukan dengan cara 

mengumpulkan guru-guru Sekolah Dasar di Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali dan 

diberikan penjelasan mengenai pengantar model project-based learning, integrasi model 

project-based learning dan kurikulum merdeka, dan penerapan model project-based 

learning dalam kurikulum merdeka. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

dilaksanakan dengan pelatihan penyusunan dan sosialisasi program dilakukan dengan 

metode ceramah partisipatif, interaktif, dan dialogis. Sehingga peserta pelatihan dapat 

dengan mudah memahami dan menerapkannya dalam penyusunan rancangan 

penguatan profil pelajar pancasila dari masing-masing guru. Proses pelaksanaan 

pengabdian dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan praktek 

secara langsung. Pelaksanaan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian bagi Guru Sekolah Dasar Kec. Selo, Boyolali 
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Tahap Evaluasi dilakukan dengan mengevaluasi kegiatan pelatihan implementasi 

Model Project-Based Learning dalam Kurikulum Merdeka bagi guru. Proses evaluasi 

kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Evaluasi Pengabdian bagi Guru Sekolah Dasar Kec. Selo, Boyolali 

 

Kegiatan ini digunakan untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan selama 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menggunakan soal pretest dan posttest guru 

terkait materi pengabdian kepada masyarakat dan kuesioner tanggapan guru terhadap 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

meningkatnya kemampuan guru SD di Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali dalam 

implementasi Model Project-Based Learning dalam Kurikulum Merdeka. Hal ini 

berdasarkan evaluasi dan simulasi pada pelatihan dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dapat diketahui bahwa yang semula peserta belum memahami, 

mengintegrasikan, dan mengimplementasikan Model Project-Based Learning dalam 

Kurikulum Merdeka dalam menyusun Rancangan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, maka setelah kegiatan pengabdian kemampuan guru meningkat. Guru dapat 

memahami, mengintegrasikan, dan mengimplementasikan Model Project-Based Learning 

dalam Kurikulum Merdeka serta kemampuan penyusunan Rancangan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila juga menjadi lebih baik dan berkualitas. Target yang 

direncanakan bahwa dari jumlah peserta yang mengikuti pelatihan yaitu 44 orang 

diharapkan 75% peserta yang hadir yaitu 33 orang, tetapi pada pelaksanaannya yang 

hadir melebihi jumlah yang direncanakan yaitu 60 orang. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa guru-guru antusias untuk mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat. Hal ini 

dirasa cukup berhasil mengingat bahwa guru yang hadir melebihi target. 

Hasil Skor Rata-rata Pretest dan Posttest guru terhadap materi yang telah 

disampaikan pada pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dikerjakan oleh 
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35 orang guru SD di Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali dapat dilihat pada Tabel 1. 

berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Skor Rata-rata Pretest dan Postest Guru terhadap Materi Pengabdian 

Hasil Test Rata-Rata Skor 

Pretest 43,43 

Posttest 70,86 

 

Berdasarkan data hasil rata-rata skor pretest dan posttest guru di atas menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan guru memahami materi implementasi model project-

based learning dalam kurikulum merdeka serta guru juga memiliki keterampilan dalam 

menyusun rancangan proyek penguatan profil pelajar pancasila. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan berhasil. Hal tersebut dapat 

ditunjukkan dalam gambar 3 berikut ini.  

 
Gambar 3. Grafik Peningkatan Rata-rata Pretest dan Posttest Guru 

 

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

pengembangan model yang berbeda sesuai kurikulum Merdeka dan memenuhi 

kebutuhan siswa dalam pelaksanaan model project-based learning. Sinergi nilai-nilai 

pendidikan karakter yang tercermin dalam profil pelajar pancasila dapat dipadukan 

dan dimaksimalkan dengan menggunakan model project-based learning (Aditama et al., 

2022). Seluruh peserta menunjukkan antusiasme dan keinginan untuk berkembang 

selama pelatihan untuk merancang pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik. 

Dengan menerapkan model yang tepat maka keterampilan peserta didik dapat 

berkembang secara maksimal dan hasil belajar yang diinginkan dapat tercapai 

(Nugraha et al., 2021). 

Hasil kuesioner tanggapan guru terhadap pelaksanaan pengabdian dapat dilihat 

pada Tabel 2 sebagai berikut.  
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Tabel 2. Hasil Tanggapan Guru Terhadap Pelaksanaan Pengabdian 

No Pertanyaan 

Persentase (%) 

Tidak 

Baik 

Kurang 

Baik 
Baik 

Sangat 

Baik 

1. 

Bagaimana kelengkapan materi 

yang disampaikan oleh para 

pemateri secara keseluruhan ? 

0 0 63% 37% 

2. 

Bagaimana kejelasan dalam 

penyampaian materi oleh para 

pemateri secara keseluruhan ? 

0 0 70,4% 29,6% 

3. 

Bagaimana penyajian/ 

performance yang dilakukan 

oleh para pemateri secara 

keseluruhan ? 

0 0 48,1% 51,9% 

4. 

Bagaimana relevansi/ 

kesesuaian kebutuhan antara 

materi yang disampaikan 

dengan kebutuhan 

pembelajaran di sekolah ? 

0 0 48,1% 51,9% 

5. 

Apakah pelatihan hari ini 

memiliki manfaat langsung 

bagi bapak/ibu guru ? 

0 0 25,9% 74,1% 

 

Butir pertanyaan dengan persentase jawaban sangat baik tertinggi adalah pada 

butir nomor 5 dengan perolehan 74,1%. Hal tersebut menunjukkkan bahwa kegiatan 

pengabdian yang dilakukan dengan pelatihan ini memiliki manfaat langsung yang 

besar bagi guru. Butir pertanyaan dengan persentase jawaban baik tertinggi adalah pada 

butir nomor 2 dengan perolehan 70,4%. Hal tersebut menunjukkkan bahwa materi yang 

diberikan sangat jelas dalam penyampaiannya pada guru. Hasil analisis tanggapan guru 

terhadap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa materi 

pelatihan implementasi model project-based learning sangat diminati dan dibutuhkan 

guru dalam pengembangan kurikulum merdeka. Guru merasakan manfaat kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat karena dapat menjadi wawasan keilmuan baru dalam 

pengembangan kegiatan pembelajaran di sekolah. Respon guru terhadap pelaksanaan 

pelatihan ini yaitu menarik, menyenangkan, dan mudah dipahami serta materi yang 

disampaikan cukup informatif dan komunikatif. Rekomendasi yang diberikan guru 

untuk kegiatan pelatihan berikutnya dapat berlangsung dalam waktu yang memadai 

dan tuntas.  

Semua guru SD di Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali menyatakan bahwa akan 

mengimplementasikan model project-based learning dalam kurikulum merdeka. Hal ini 

dirasa cukup berhasil mengingat SD di Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali merupakan 

sekolah dasar yang selalu ingin maju dan meningkatkan kualitas guru. Diharapkan 

setelah kegiatan ini pada tahun ajaran berikutnya akan ada program kerja yang berisi 

kegiatan pelatihan yang terkait dengan pengembangan implementasi model-model 

pembelajaran inovatif dalam kurikulum merdeka di sekolah. 
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SIMPULAN  

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kecamatan Selo, Kabupaten 

Boyolali, para guru SD berhasil meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan 

Model Project-Based Learning dalam Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil rata-rata 

skor pretest dan posttest menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan guru 

dalam memahami model project-based learning dalam kurikulum merdeka yaitu 43,43 

menjadi 70,86. Meskipun target peserta pelatihan hanya 33 orang, namun sebanyak 60 

orang guru hadir, menunjukkan antusiasme mereka terhadap kegiatan ini. Keberhasilan 

ini merupakan langkah positif mengingat jumlah guru yang hadir melebihi target yang 

telah ditetapkan. Hasil analisis terhadap kuesioner tanggapan guru terhadap kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa materi pelatihan implementasi 

model project-based learning sangat diminati dan dibutuhkan guru dalam pengembangan 

kurikulum merdeka. Guru merasakan manfaat kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat karena dapat menjadi wawasan keilmuan baru dalam pengembangan 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Respon guru terhadap pelaksanaan pelatihan ini 

yaitu menarik, menyenangkan, dan mudah dipahami serta materi yang disampaikan 

cukup informatif dan komunikatif. Rekomendasi yang diberikan guru untuk kegiatan 

pelatihan berikutnya dapat berlangsung dalam waktu yang memadai dan tuntas. 
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